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Pendahuluan

Pengajuan masalah merujuk pada pembuatan masalah baru dan perumusan ulang masalah
yang diberikan (Silver, 1994). Kemampuan pengajuan masalah matematika adalah inti dari
pemahaman dan pengembangan ide - ide matematika, namun hal ini kurang dimanfaatkan
dalam pengajaran dan pembelajaran matematika (Ellerton, 2013). Siswa jarang sekali diberi
kesempatan untuk mengajukan masalah dalam matematika (Ulfah et al., 2017). Berdasarkan
Active Learning Framework, jika menjadikan pemecahan masalah sebagai pengalaman belajar
terakhir siswa, maka pengalaman belajar siswa menjadi lebih singkat dan terputus karena
pengajuan masalah dihilangkan (Ellerton, 2013). Oleh karena itu, dengan mengizinkan siswa
untuk membuat soal matematika sendiri dapat membantu mereka untuk menghubungkan
matematika dengan kehidupan nyata, pengajuan masalah juga dapat digunakan guru untuk
memasukkan skenario dunia nyata dan mengajarkan siswa tentang relevansi matematika
dalam kegiatan sehari-hari (Kopparla et al., 2019). Dalam penelitian ini, strategi pengajuan
masalah yang digunakan berdasarkan Stoyanova (2005). Strategi yang dlgunakan siswa dalam
(rjnengajukan masalah diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu reformulasi, rekonstruksi
an imitasi
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Apa strategl yang digunakan siswa sekolah dasar saat mengajukan
masalah berdasarkan real world problem context?”
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Metode

° oo N . - H \ op 0
Jenis Penelitian _S“blek Penelitian \ |-°k‘:=‘-'." Instrumen Penelitian
Kualitatif q Pendekatan S'S\.Na ke_las v S.D yang Kol Penelitian Instrumen penelitian terdiri dari tes

: dari 15 siswa laki - laki dan 12 » : :
studi kasus. . - Penelitian  dilakukan pengajuan masalah dan pedoman
siswa perempuan. Pemilihan : indikat tratedi
Sk TEmErElEn ik di SDN Krembung |, wawancara. Indikator strategi yang
;lljré)osive sampling. Karakteristik Kec.Krembung, digunakan berdasarkan stoyanova
subjek yaity siswa yang mampu Kab.Sidoarjo (2005) yaitu reformulasi, rekonstruksi

dan imitasi.

mengajukan masalah dengan
strategi reformulasi, rekonstruksi,
dan imitasi.

Teknik Analisis )
Data

Analisis data penelitian ini
berdasarkan model Miles dan
Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Yusuf, 2016)

Teknik A
Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi
tes dan wawancara. Pengumpulan
data berupa hasil tes pengajuan
masalah siswa dan hasil wawancara
dengan beberapa siswa.
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Hasil

Dalam penelitian ini, hasil pengerjaan tes pengajuan masalah diklasifikasikan berdasarkan strategi
pengajuan masalah menurut Stoyanova (2005) yaitu reformulasi, rekontruksi dan imitasi. Hasil
Klasifikasi strategi pengajuan masalah siswa ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil klasifikasi strategi pengajuan masalah

No Strategl Jumlah Siswa Kode Siswa
1  Reformulasi 1 S1
2  Rekonstruksi 29 S2.S3.54,85
3 Imitasi 3 S6.S7.S8

Berdasarkan hasil penelitian, dari 52 siswa terdapat 33 siswa yang termasuk subjek dengan
karakteristik yang sesuai dengan penelitian ini. Selain itu terdapat 13 siswa yang tidak dapat
menyelesaikan masalah yang diajukan dan 6 siswa mengajukan masalah dengan informasi yang
tidak sesual dengan gambar yang telah dibuat namun penyelesaiannya benar. Dari 33 siswa
diambil 8 subjek, dianalisis strategi yang digunakan saat mengajukan masalah dengan. cara
menganalisis hasil tes pengajuan masalah dan wawancara untuk memperdalam dan menggal
Informasi lebih lanjut strategi yang digunakan siswa.

’\.:..-\ 1 (] .
UMS":D @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f é}f}iﬁgdiyah © umsida1912

5
A R N



Hasil

Strategi Reformulasi
Hanya satu siswa yang menggunakan strategi ini. Subjek mengajukan masalah dengan membalik
posisi potongan puding serta ukuran dan bentuk puding sama dengan masalah yang diberikan.

Strategi Rekonstruksi

Strategi ini paling banyak digunakan dalam mengajukan masalah yaitu sebanyak 29 siswa. Dari
masalah yang diajukan siswa, cara mereka dalam memodifikasi masalah yang diberikan terdapat
kesamaan yaitu dengan merubah ukuran puding namun bentuknya sama, merubah jumlah potongan
puding, merubah bentuk potongan puding, maupun merubah ukuran dan bentuk puding.

Strategi Imitasi

Terdapat tiga siswa yang menggunakan strategi ini. Ketiga siswa tersebut mampu memperluas
struktur masalah yang diberikan dengan menambah bentuk potongan yang memiliki luas‘sama
besar meskipun potongannya tidak kongruen.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah
dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Temuan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang paling banyak digunakan siswa adalah strategi
rekonstruksi dan imitasi daripada strategi reformulasi. Hal ini sejalan dengan temuan Prayitno &
Hayati, (2022) bahwa calon mahasiswa guru banyak menggunakan strategi rekonstruksi dan
Imitasi daripada strategi reformulasi saat mengajukan masalah. Dari hasil pengajuan masalah
dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa siswa mampu memecahkan masalah yang telah
dibuatnya. Pengajuan masalah melatih siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka dengan
merumuskan masalah yang diberikan dan menjawab masalah yang telah dibuatnya (Retnowati et
al., 2018). Selain itu, pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan juga berpengaruh pada
keberhasilan siswa dalam mengajukan masalah. Pernyataan tersebut sesuai dengan argumen siswa
ketika wawancara bahwa siswa tidak merasa kesulitan ketika mengajukan masalah karena mereka
memahami dan mampu memecahkan masalah yang diberikan. Jika siswa tidak memahami konsep
masalah yang diberikan, maka siswa tidak dapat mengajukan masalah (Ellerton, 2013).

T A i i o
UMS":)D( @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ;@}E}Eﬁgdiyah © umsida1912

7
A R N



Temuan Penting Penelitian

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dan mengajukan masalah yang
serupa dengan masalah yang diberikan. Siswa juga mampu menyelesaikan masalah yang
diajukannya. Pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan juga berpengaruh pada
keberhasilan siswa dalam mengajukan masalah. Selain i1tu dalam penelitian ini juga
ditemukan terdapat 13 siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah yang diajukan dan 6
siswa mengajukan masalah dengan informasi yang tidak sesuai dengan gambar yang telah
dibuat namun penyelesaiannya benar. Dengan demikian perlu penelitian selanjutnya untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut. Penelitian ini juga menemukan
tiga strategi yang digunakan siswa saat mengajukan masalah vyaitu reformulasi,
rekonstruksi, dan imitasi. Strategi yang paling banyak digunakan siswa adalah rekonstruksi




Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah
dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengajuan masalah yang paling banyak digunakan siswa sekolah
dasar adalah strategi rekonstruksi dan imitasi daripada strategi reformulasi. Siswa menggunakan
strategi rekonstruksi dengan memodifikasi masalah yang diberikan yaitu merubah ukuran puding
namun bentuknya sama, merubah jumlah potongan puding, merubah bentuk potongan puding,
maupun merubah ukuran dan bentuk puding. Strategi imitasi yang digunakan siswa yaitu dengan
memperluas struktur masalah yang diberikan dengan menambah bentuk potongan yang memiliki
luas sama besar meskipun potongannya tidak kongruen. Sedangkan strategi reformulasi dilakukan
siswa dengan membalik posisi potongan puding yang ukuran dan bentuk pudingnya sama dengan
masalah yang diberikan. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada pendidik untuk
memberikan penugasan pengajuan masalah dengan memasukkan skenario dunia nyata sehingga
mendorong siswa untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Selanjutnya, ‘bagi
peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang diajukan.
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